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ABSTRACT

The aims of the research were to investigate the potential medicine from ethyl acetate fraction of Coleus
amboinicus L. for improving milk yield, body weight of rats and its effects on growth of the rat pups.
Galactagogue activity was evaluated in terms of quantity of milk produced from the rats treated with
ethyl acetate fraction of torbangun leaves (FEA), and commercial milk booster contained ‘katuk’leaves
extract (AF). Lactating rats (n=>5) of Sprague dawley with six pups were fed with FEA and AF in the
amount of 30 mg/kg and 50 mg/kg body weight, respectively. The feed were given orally every two
days and starting from day 2 after giving birth until day 14. The performance of milk production was
measured along the experimental period by weight-suckle-weight method. The rates of pups’ growth
were measured as the weight gain along experimental period. The rats fed with ethyl acetate fraction of
torbangun leaves produced higher milk than AF and the control groups, while FEA did not affected the
body weight of rats in comparison to the control groups. Ethyl acetate fraction of torbangun leaves was
identified to increase milk production by 17%, while AF by 22%. The mean of yields produced by the rats
during lactation period for FEA, AF and control were 7.12+1.16, 7.43+1.04 and 6.07+0.85 g/pups/day,
respectively. The FEA administration showed gradually increased of rat pups growth and body weight
gain significantly in pups 2-14 days old compared to the control group. The present study reveals the
ethyl acetate fraction has the potency as a remedy for improving milk yield without influencing the rats.

Keywords: body weight, Coleus amboinicus, fractionation, lactation, rat

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mempelajari potensi fraksi etil asetat daun torbangun dalam meningkatkan
produksi susu, bobot badan induk dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan anak tikus. Aktivitas
galaktagogum dievaluasi dengan menghitung jumlah produksi susu dari induk tikus laktasi yang
diberikan fraksi etil asetat dari daun torbangun (FEA), dan pelancar ASI komersil dari ekstrak daun
katuk (AF). Setiap kelompok tikus laktasi (n=5), galur Sprague dawley dengan enam ekor anak tikus,
diberikan fraksi etil asetat dari daun torbangun (FEA) dosis 30 mg/kg BB, dibandingkan terhadap kontrol
dan tikus laktasi yang diberikan pelancar ASI komersil dosis 50 mg/kg BB. Tikus laktasi diintervensi
setiap dua hari sekali, dimulai hari ke-2 sampai hari ke-14 masa menyusui. Penampilan produksi susu
selama perlakuan dihitung dengan metode sebelum dan sesudah menyusui. Pertumbuhan anak tikus
diukur dengan pertambahan bobot badan (PBB) selama periode perlakuan. Kelompok tikus perlakuan
fraksi etil asetat dari daun torbangun memproduksi susu lebih tinggi dibandingkan kelompok AF dan
kelompok kontrol, sedangkan pemberian FEA tidak mempengaruhi bobot badan induk tikus. FEA dapat
meningkatkan produksi susu sebesar 17% dan AF sebesar 22% dibandingkan kelompok kontrol. Rataan
produksi susu yang dihasilkan oleh tikus selama periode menyusui untuk FEA (7,12+1,16 g/anak/
hari), AF (7,43%1,04 g/anak/hari) dan kontrol (6,07+0,85 g/anak/hari). Pemberian FEA menunjukkan
peningkatan pertumbuhan anak tikus secara bertahap dan pertambahan bobot badan secara signifikan
di usia anak tikus hari ke 2-14 masa menyusui dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian
ini mengungkapkan fraksi etil asetat memiliki potensi untuk meningkatkan produksi susu tanpa
mempengaruhi bobot induk tikus laktasi dan dapat meningkatkan penampilan pertumbuhan anak tikus.

Kata kunci: bobot badan, daun torbangun, fraksinasi, laktasi, tikus
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PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) memiliki peranan pent-
ing dalam pertumbuhan dan perkembangan anak,
terutama di periode sensitif (0-24 bulan). Ke-
terbatasan produksi ASI yang tidak mencukupi
merupakan alasan yang sering dilaporkan oleh
ibu pada masa awal menyusui (Mannion & Man-
sell 2012). Penggunaan senyawa galaktagogum
yang berasal dari tanaman merupakan salah satu
upaya yang dilakukan dalam mengatasi hal terse-
but.

Daun torbangun (Coleus amboinicus L.),
famili Lamiaceae, secara empiris telah dike-
tahui bermanfaat untuk meningkatkan produksi
air susu ibu (ASI) (Santosa 2001; Damanik et
al. 2001). Beberapa penelitian telah membukti-
kan kebenaran khasiat sebagai pelancar ASI dan
kemungkinan efek sampingnya (Santosa 2001;
Damanik 2009; Preeja et al. 2011; Doloksaribu
et al. 2015a). Pemanfaatan daun torbangun ini
masih dalam bentuk daun segar (Damanik et al.
2006), serbuk kering (Doloksaribu et al. 2015b),
dan ekstrak etanol sebagai sediaan bahan baku
obat (Silitonga & Situmorang 2013). Penelitian
Santosa (2001) melaporkan bahwa dengan pem-
berian dosis 150 gram daun segar (dalam bentuk
sup) kepada ibu menyusui dapat meningkatkan
total volume ASI dan berat badan anak di ming-
gu ke-3 dan ke-4. Penelitian tersebut diperkuat
oleh penelitian Damanik et al. (2006), pemberian
150 gram daun segar pada ibu menyusui dapat
meningkatkan volume ASI sebesar 65% dari hari
ke-14 hingga ke-28.

Penelitian mengenai potensi kelompok se-
nyawa aktif dari daun torbangun dan mekanisme
aksinya dalam meningkatkan dan mepelancar
ASI masih terus dilakukan. Hal ini perlu dilaku-
kan sebagai upaya pencarian sediaan bahan baku
obat yang berasal dari daun torbangun. Analisis
kandungan fitokimia dan metabolit sekunder dari
ekstrak dan fraksi daun torbangun telah banyak
dilaporkan (Patel e al. 2010; Selvakumar et al.
2012; Andarwulan et al. 2014; Suryowati et.
al. 2015), akan tetapi senyawa aktif dari proses
fraksinasi yang berperan dalam meningkatkan
produksi susu belum diketahui bahkan sangat ja-
rang dilaporkan.

Penemuan senyawa aktif di daun torba-
ngun dan mekanisme aksi pengaruhnya terhadap
peningkatan sekresi susu melalui “nutrigenomic
approach” menjadi arah penelitian ini. Bentuk
fraksi daun torbangun dapat dijadikan sediaan
obat dengan efek farmakologi tinggi dan efek
samping yang rendah. Hal ini dimungkinkan
dengan pemisahan senyawa aktif berdasarkan
sifat kelarutannya. Penggunaan fraksi etil asetat
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pada penelitian ini berdasarkan pada sifat pelarut
etil asetat yang semi polar, sehingga diharapkan
dapat menarik senyawa metabolit sekunder (non
polar dan polar) yang berpengaruh atau berperan
sebagai laktagogum. Pengujian pada hewan per-
cobaan, terutama dalam proses perbaikan laktasi,
dengan menggunakan fraksi etil asetat daun tor-
bangun menjadikan fraksi ini sebagai kandidat
obat. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun tor-
bangun untuk meningkatkan produksi susu dan
bobot badan induk dan anak tikus.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Desain penelitian adalah eksperimental
dengan rancangan acak lengkap (RAL). Peneli-
tian dilakukan di Laboratorium Bahan Baku Obat
dan Alam, Pusat Penelitian Kimia-LIPI, Labora-
torium Departemen Gizi Masyarakat FEMA-IPB,
dan Laboratorium Hewan, Rumah Sakit Hewan
dan Pendidikan, FKH-IPB pada bulan Agustus
2016-Januari 2017.

Bahan dan alat

Daun Coleus amboinicus (Lour.) diperoleh
dari kebun Sukabirus, Megamendung-Bogor, In-
donesia (S 06°39°58,3”; “E 106°52°28,7”; 558
mdpl), ditanam di kebun seluas 180 m?, dengan
jarak tanam 20 cm. Daun torbangun yang digu-
nakan berumur panen 60 hari, diambil 15 cm dari
ujung tiap cabang (Sajimin et al. 2011; Andarwu-
lan et al. 2014). Sampel tanaman telah di auten-
tikasi di Herbarium Bogoriensis, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, Cibinong Bogor (No.145/IPH.1.01/
I1.8/11/2015). Hewan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 15 ekor tikus betina
bunting (galur Sprague-dawley) yang dibeli dari
PT. Indoanilab-Bogor, dengan besaran sampel di-
tentukan menurut rumus Federer (1967). Kriteria
inklusi pada penelitian ini, yaitu (1) tikus betina
bunting galur Sprague-dawley sehat; (2) kebun-
tingan pertama (H1); (3) keturunan tikus, yang
diambil dari populasi tikus yang secara genetis
adalah homogen (tersertifikasi); (4) berumur +
4 bulan; dan (5) berat badan 200-250 gram. Se-
dangkan kriteria eksklusi, yaitu (1) tikus sakit
atau mati sebelum mendapatkan perlakuan dan
(2) induk dan anak mati selama intervensi.

Bahan-bahan kimia yang digunakan
adalah Na-CMC, produk pelancar ASI komersial,
aquabidest, air destilata, NaOH, Na,CO,, gallic
acid, quercetin, folin-ciocalteu’s phenol reagent,
1,1-diphenyl2-picrylhydrazyl (DPPH) (Sigma-
Aldrich, Singapura) dan NaNO,. Pelarut etanol,
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etil asetat, n-heksana dan metanol diperoleh dari
Merck, Germany.

Peralatan yang digunakan, yaitu kandang
tikus beserta kelengkapan pemberian makan dan
minum, corong pisah, oven, micro pippet, labu
ukur, spuit, jarum oral, gelas kimia, spatula, nera-
ca digital, kertas saring, blender, rotary vacuum
evaporator, desikator, kuvet, pisau, gunting,
tabung reaksi, mikropipet, oven, tanur, semi mi-
cro-Kjeldahl apparatus, vakum flask, volumetrik
flask dan sonicator, corong pemisah, spatula,
magnetic strirer, vortex, sentrifuse tube, sentrifu-
sa, erlenmeyer, Agilent Technology Cary 60 UV-
VIS spectrophotometer dan atomic absroption
spectophotometer (AAS). Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan Komisi Etik Hewan,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
Institut Pertanian Bogor (No. 37-2016 IPB).

Tahapan penelitian

Ekstraksi dan fraksinasi. Daun torbangun
yang sudah dibersihkan kemudian dikeringkan
pada suhu 50-55°C, selama perkiraan +2 hari,
sehingga diperoleh simplisia kering. Simplisia
kemudian dipotong-potong =50 mm dan diblen-
der sampai jadi serbuk kasar. Simplisia daun tor-
bangun (200 g) diekstraksi menggunakan pelarut
etanol (96%, 2000 ml) dengan cara maserasi se-
lama 24 jam. Maserasi dilakukan berulang kali
sampai diperoleh larutan yang bening, kemudian
disaring (Whatman No.1) dan dipekatkan dengan
rotary evaporator. Ekstrak yang diperoleh dise-
but sebagai ekstrak etanol. Fraksinasi terhadap
ekstrak pekat etanol dilakukan berdasarkan per-
bedaan kepolaran pelarut organik. Ekstrak etanol
(20 g) dilarutkan dalam pelarut etanol:air (1:1),
difraksinasi dengan pelarut n-heksana (500 ml)
dengan menggunakan corong pisah sehingga
diperoleh 2 fraksi, yaitu fraksi n-heksana dan
fraksi etanol-air. Kemudian dilanjutkan dengan
fraksinasi antara fraksi etanol-air dengan pelarut
etil asetat (500 ml) sehingga dihasilkan 3 fraksi,
yaitu fraksi etanol-air, fraksi etil asetat dan fraksi
n-heksana. Hasil fraksinasi diuapkan dengan ro-
tary evaporator dan didapatkan ekstrak kental.

Kandungan zat gizi simplisia. Kandungan
zat gizi dianalisis berdasarkan metode AOAC
(1990), yang meliputi: kadar air, abu, karbohid-
rat, lemak, protein dan serat kasar. Mineral kalsi-
um, seng, magnesium, kalium dan besi dianalisis
menggunakan metode afomic absroption specto-
photometer (AAS).

Uji fitokimia. Uji fitokimia, yaitu total
fenolik, total flavonoid dan aktivitas antioksidan
dianalisis menggunakan metode spektrofotomet-
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ri. Total fenolik menggunakan metode dari Wa-
terman dan Mole (1994) yang telah dimodifikasi,
total flavonoid (Marinova et.al 2005), sedangkan
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (Ku-
maran & Kuranakaran 2006).

Prosedur intervensi. Hewan coba yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih
(Rattus norvegicus), galur Sprague-dawley se-
hat, bunting pertama (H1), umur +4 bulan, bobot
badan 250-300 gram, adaptasi selama dua ming-
gu. Empat belas hari hari setelah masa adaptasi
sebanyak 15 tikus SD betina secara acak dibagi
menjadi tiga kelompok perlakuan (5 ekor per
kelompok), dengan memperhatikan keseraga-
man dan distribusi litter size (6 ekor). Sebelum
digunakan sebagai hewan percobaan, semua ti-
kus dipelihara terlebih dahulu selama kurang
lebih dua minggu untuk penyesuaian lingkungan,
mengontrol kesehatan dengan memberikan obat
anti parasit ivermectin (dosis 3 mg/kg BB), berat
badan dan menyeragamkan makanannya. Pakan
dan minum diberikan secara ad libitum. Ransum
standar yang digunakan berdasarkan AIN-93M
(Reeves et al. 1993) yang dibeli dari Indonesia
Formula Feed (Indo Feed). Kelompok kontrol
(KO) sebagai plasebo diberi aquadest. Kelompok
AF diberi pelancar ASI komersil (komposisi: 114
mg ekstrak daun katuk, 20 pg vitamin B ,, 25 mg
vitamin B,, 10 mg vitamin B ) dengan dosis 50
mg/kg BB per oral. Kelompok FEA diberi fraksi
etil asetat daun torbangun dengan dosis 30 mg/
kg BB per oral. Bahan intervensi diberikan se-
cara oral (dengan alat sonde lambung) dengan
volume maksimum 1 ml. Perlakuan dimulai pada
hari ke-2 pasca melahirkan (post partus), dan di-
berikan setiap 2 hari sekali selama 12 hari.

Produksi susu. Produksi susu dihitung
dari selisih bobot badan kelompok anak tikus
pada penimbangan sebelum dan setelah menyu-
sui pada induknya. Pengukuran dilakukan setiap
dua hari sekali selama 14 hari, dengan anak di-
pisahksan terlebih dahulu dengan induk selama
enam jam (Silitonga 1993). Masing-masing in-
duk menyusui 6 ekor anak dari yang dilahirkan.

Bobot badan induk. Bobot induk tikus di-
peroleh dari penimbangan bobot induk tikus pada
hari ke-2, ke-8 dan ke-14 dengan menggunakan
neraca digital (Metrology®™) sebelum induk tikus
diberikan perlakuan.

Pertambahan bobot badan kelompok
anak tikus. Pertambahan bobot badan kelompok
anak tikus diperoleh dari bobot kelompok anak
sebelum menyusui dari hasil penimbangan yang
dilakukan sekali dalam dua hari selama 14 hari
(Silitonga 1993; Mahmood et al. 2012).
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Pengolahan dan analisis data

Data hasil eksperimen ditampilkan se-
bagai rata-rata + standar deviasi (SD) dari pe-
ngukuran. Data diuji normalitas dan diproses
dengan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika ter-
dapat perbedaan nyata antara nilai rata-rata antar
perlakuan (p<0,05), maka data dilanjutkan de-
ngan uji lanjut Duncan untuk melihat perbedaan
antar tiap perlakuan. Data dianalisis menggu-
nakan software pengolah data Microsoft Excel
2007.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi gizi simplisia daun torbangun
Tabel 1 menunjukkan simplisia daun tor-
bangun memiliki kadar air sebesar 10,33%.
Menurut standar farmakologi daun Coleus am-
boinicus L. WHO-Geneva dan Rajesh et al
(2010), menyatakan standar kehilangan selama
proses pengeringan sebesar 10,22%. Kadar abu
sering dijadikan parameter kandungan mineral
anorganik dalam suatu bahan. Analisis kadar
abu dalam sampel simplisia daun torbangun
(14,26%) lebih tinggi dibandingkan kadar abu
yang dilaporkan Suryowati et. a/ (2015) sebesar
13,48%. Perbedaan ini dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor, diantaranya: faktor lingkungan (ke-
suburan tanah, iklim), umur panen, metode dan
lama pengeringan. Kandungan mineral simplisia
daun torbangun, yaitu kalsium (223,3 mg/100g),
seng (6,47 mg/kg), magnesium (53,15 mg/100g),
kalium (429,5 mg/100g) dan besi (30,8 mg/kg).

Tabel 1. Kandungan zat gizi daun torbangun
(Coleus amboinicus L.) per 100 gram

Nilai (g/100g)
Parameter 3 .
Segar Simplisia
Kadar air 91,38+0,05 10,33+0,04
Kadar abu 1,48+0,04  14,26+0,01
Lemak 0,60+0,03  5,87+0,01
Protein 2,02+0,08  17,36+0,18
Serat kasar 1,09+0,11  11,13+0,28
Karbohidrat 1,15+0,03  52,18+0,02
Energi (kkal) 18,08+0,71 330,97+1,67
Mineral
Kalsium (mg/100g) 223,5+0,71 -
Seng (mg/kg) 6,47+0,23 -
Magnesium (mg/100g) 53,15+0,49 -
Kalium (mg/100 g) 429,5+7,78 -
Besi (mg/kg) 30,8+0,14 -

Nilai merupakan rataan + SD dari tiga kali ulangan; (-) tidak
dianalisis.
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Ekstraksi dan fraksinasi daun torbangun

Fraksinasi dimulai dengan mengekstraksi
simplisia kering daun torbangun dengan meng-
gunakan etanol 96% (metode maserasi). Ekstrak
etanol kasar yang diperoleh kemudian difraksina-
si menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat
dengan metode partisi cair-cair sehingga meng-
hasilkan tiga fraksi, yaitu fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat dan fraksi air.

Hasil yang diperoleh menunjukkan rende-
men ekstrak etanol kasar sebesar 10,48%, yaitu
dari 200 gram simplisia yang menghasilkan 20.97
gram. Fraksi air daun torbangun secara signifikan
memiliki rendemen tertinggi sebesar 29,43% dari
ekstak etanol dibandingkan dengan dua fraksi
lainnya, yaitu fraksi n-heksana (26,37%) dan
fraksi etil asetat (24,60%) (p<0,05).

Fitokimia fraksi etil asetat daun torbangun

Tabel 2 menunjukkan hasil fitokimia fraksi
etil asetat dari daun torbangun mengandung total
fenolik (8,80+0,01 mg GAE/g), total flavonoid
(14,19+£0,09 mg QE/g) dan aktivitas antioksidan
(187,18+0,10 mg QE/g). Hasil aktivitas anti-
oksidan (IC,)) fraksi etil asetat daun torbangun
ini (161,21 pg/ml) lebih tinggi dibandingkan IC, |
ekstrak etanol (247,94 pg/ml) (Suryowati et al.
2015).

Tabel 2. Total fenolik, flavonoid dan aktivitas
antioksidan fraksi etil asetat daun tor-
bangun (Coleus amboinicus L.)

Parameter Nilai
Total fenolik (mg GAE/g) 8,80+0,01
Total flavonoid (mg QE/g) 14,19+0,09
Aktivitas antioksidan (mg QE/g) 187.1820,10

(IC,,: 161,21 pg/ml)

Nilai merupakan rataan + SD dari tiga kali ulangan; GAE=
Gallic acid equivalent; QE: Quercetin equivalent.

Kumaran & Kuranakaran (2006) melapor-
kan aktivitas antioksidan IC,  ekstrak air daun tor-
bangun sebesar 210 pg/ml. Perbedaan nilai akti-
vitas antioksidan ini dipengaruhi berbagai faktor.
Moure et al. (2001), menyatakan bahwa aktivitas
antioksidan dipengaruhi oleh faktor lingkung-
an (letak geografis, umur panen, jenis tanaman
dan iklim), penyimpanan, dan faktor teknologi
(konsentrasi ekstrak, suhu dan cahaya, ukuran
partikel, serta polaritas). Selain itu, faktor suhu
penyimpanan ekstrak, jenis pelarut, dan kondisi
ekstraksi (metode ekstraksi, pH, suhu ekstraksi,
dan waktu ekstraksi) dapat juga memengaruhi
aktivitas antioksidan (Maisuthisakul 2012).

J. Gizi Pangan, Volume 12, Nomor 1, Maret 2017



Potensi fraksi etil asetat daun torbangun sebagai laktagogum

Produksi Susu

Produksi susu (15 ekor tikus) dihitung dari
hari ke-2 sampai hari ke-14 selama masa menyu-
sui setiap hari terhadap bobot berat anak. Pada
penelitian ini, perhitungan produksi susu telah
dihentikan pada hari ke-16 pasca melahirkan.
Pengukuran produksi susu dihentikan pada hari
ke-16 dikarenakan anak tikus telah memakan
ransum pelet sehingga dapat menimbulkan bias
(Mahmood et al. 2012). Tabel 3 menunjukkan
bahwa rataan produksi susu tikus selama laktasi
hari ke-2 dampai hari ke-14 kelompok kontrol
(6,07+0,85 g/anak/hari), pelancar ASI komersil
(7,43+1,04 g/anak/hari), dan fraksi etil asetat
daun torbangun (7,12+1,16 g/anak/hari). Tabel
3 menunjukkan bahwa rendemen susu kelompok
fraksi etil asetat dan kelompok AF memberikan
perbedaan yang nyata dibandingkan kelompok
kontrol (p<0,05).

Tabel 3. Produksi susu hari ke 2-14 masa laktasi
setelah tikus diintervensi daun torba-
ngun (Coleus amboinicus L.)

Hari ke- Produksi susu (g)
Pasea lahir = ol AF FEA
2 6,21+1,47 6,24+1,43 5,65+1,54
4 4,304+2,85 4,41+1,65 3,97£2,07
6 3,98+1,58  7,6142,04*  6,55+1,64%
8 3,3540,74°  7,0042,10°  6,20+2,39"
10 6,70+2,67 8,89+0,40 7,55+1,10
12 6,69+1,45° 3,29+1,43%  7.43+2.40°
14 51742354 7,154228"  5,35+0,34%
Total 36,42+5,10¢  44,60+6,24>  42,70+6,98%

é*};ﬁdhari) 6,070,850 743104  7,12:1,16%

Penambahan

produksi - 22 17

susu (%)

Nilai merupakan rataan+ SD, (n=5) ; AF=pelancar ASI komer-
sil; FEA=fraksi etil asetat. a>b>c, huruf yang sama dalam baris
sama=tidak berbeda nyata.

Total produksi susu tikus selama 12 hari
pengamatan masa menyusui kelompok pelancar
ASI komersil (AF) dan fraksi etil asetat daun
torbangun, masing-masing sebesar 44 g/12 hari
dan 42 g/12 hari (Tabel 3). Hasil ini menunjuk-
kan nilai rendemen total produksi susu kelompok
AF dan kelompok fraksi etil asetat lebih tinggi
dibandingkan rendemen total produksi kelom-
pok kontrol (36 g/12 hari) (P<0,05). Secara rela-
tif, kelompok perlakuan AF dan fraksi etil asetat
daun torbangun memproduksi susu lebih besar
22% dan 17% dibandingkan kelompok kontrol.
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Peningkatan produksi susu tikus selama
menyusui kemungkinan berkaitan dengan me-
ningkatnya proliferasi di dalam sel kelenjar susu
setelah diberikan intervensi fraksi daun tor-
bangun. Menurut Wall dan McFadden (2011),
sekresi susu tikus selama menyusui dipengaruhi
oleh populasi sel sekretori dan aktivitas sel. Se-
baliknya, penurunan produksi susu dikarenakan
penurunan jumlah sel mammae atau pergantian
sel (turn over) selama menyusui. Semenjak frak-
si etil asetat daun torbangun secara nyata ber-
pengaruh positif terhadap produksi susu tikus,
maka dapat diasumsikan bahwa dalam fraksi etil
asetat terkandung senyawa aktif yang berfungsi
sebagai galaktagogum yang dapat memodulasi
hormon-hormon laktogenesis dan laktasi.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan
bahwa daun torbangun mengandung komponen
fitokimia alkaloid, sterols, triterpenoids, tanin,
dan flavonoids (Preeja et al. 2011; El-hawary et
al. 2012). Arumugam et al. (2016) menyatakan
dalam fraksi etil asetat daun torbangun me-
ngandung komponen aktif p-coumaric acid, ros-
marinic acid, chysoeriol, eriodictyol, luteolin,
quercetin, rutin, 5,4°-dihydroxy-6,7-dimethoxy
flavones, 5,4 dihydroxy-3,7-dimethoxy flavones,
S-o0-methyl-luteolin, apigenin. Menurut Mohan-
ty et al. (2014), beberapa komponen fitokimia,
seperti polifenol, tanin dan alkaloid memiliki
pengaruh untuk meningkatkan produksi susu,
konsentrasi protein susu dan tingkat ovulasi, me-
ningkatkan pencernaan protein dan membantu
dalam mengeluarkan air susu. Selain itu, peneli-
tian mengenai pemberian senyawa flavonoid ru-
tin dapat mempromosikan pengeluaran hormon
prolaktin (PRL) dan growth hormon (GH), up-
regulated ekspresi gen reseptor hormon prolak-
tin (PRLR) dan GHR, dan merangsang perkem-
bangan payudara pada tikus vasektomi (Xu dong
et al. 2012).

Penampilan bobot Induk selama menyusui

Secara umum asupan pakan bagi tikus
menyusui pada setiap kelompok perlakuan
mendapatkan asupan zat gizi atau energi yang
sama. Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian
fraksi etil asetat daun torbangun dan pelancar
ASI komersil (AF) tidak memberikan perbedaan
yang signifikan dibandingkan kelompok kon-
trol (p>0,05). Kecenderungan penurunan bobot
badan induk berhubungan dengan pertambahan
bobot badan anak. Hal ini dapat dilihat pada hari
ke-8, ketika terjadi penurunan BB induk, terjadi
pertambahan BB anak (Tabel 4).
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Pertumbuhan dan penambahan bobot anak
tikus

Susu dikonsumsi anak tikus, umumnya di-
gunakan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan.
Pembatasan jumlah dan keseragaman ukuran
anak tikus yang dilakukan bertujuan agar kebu-
tuhan susu tercukupi untuk pertumbuhan yang
maksimal. Mahmood et al. (2012), pertumbuhan
tikus sangat dipengaruhi oleh kuantitas susu yang
tersedia selama masa menyusui.
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Keterangan: KO= kontrol; AF= pelancar ASI komersil;
FEA=fraksi etil asetat. Nilai merupakan rataan = SD (n=5).

Gambar 1. Rataan bobot badan induk hari ke 2-14
selama masa intervensi.

Berat badan anak tikus selama 10 hari peng-
amatan menunjukkan penambahan berat badan
secara linier (Gambar 2). Slope regresi linier di-
hitung sebagai nilai R’. Estimasi nilai R’ dari
masing-masing kelompok, yaitu kontrol (0,992),
pelancar komersil (0,966) dan fraksi etil asetat
(0,988). Perubahan bobot badan anak tikus selama
periode menyusui untuk semua perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Keterangan: KO= kontrol; AF= pelancar ASI komersil;
FEA= fraksi etil asetat. Nilai merupakan rataan + SD (n=5).

Gambar 2. Rataan bobot badan anak tikus hari ke
2-14 selama masa intervensi.

Respons positif produksi susu induk tikus
dari fraksi etil asetat daun torbangun memberikan
gambaran yang serupa pada responsnya terhadap
penambahan bobot badan anak tikus(PBB). Res-
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pons fraksi etil asetat daun torbangun terhadap
PBB anak tikus disajikan pada Tabel 4.

Respons PBB anak tikus setelah induk
mendapatkan perlakuan fraksi daun torbangun
dari hari ke-2 sampai hari ke-14 menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan de-
ngan kelompok kontol (P<0,05). Rataan penam-
bahan bobot badan anak tikus kelompok fraksi
etil asetat tertinggi dibandingkan kelompok
pelancar ASI komersil dan kontrol. Pengaruh
pemberian fraksi etil asetat daun torbangun ter-
hadap pertambahan bobot badan anak sesuai de-
ngan produksi susu induk. Hal ini sejalan dengan
penelitian Suprayogi et al. (2015), menyatakan
peningkatan rataan PBB anak berkorelasi nyata
dengan peningkatan produksi susu ketika diberi
fraksi heksan daun katuk.

Tabel 4. Rataan pertambahan bobot badan (PBB)
anak tikus pada usia 2-14 hari selama
masa induk diintervensi

Usia anak PBB (g)

tikus (hari) g ontrol AF FEA
2-7 3,9340,16°  4,2140,52° 5,04+0.72°
7-14 5.8742,970 737+0,24° 7,62+0.7°

Nilai merupakan rataan + SD; a>b>c, huruf yang sam dalam
baris sama = tidak berbeda nyata; AF: pelancar ASI komer-
sil; FEA: fraksi etil asetat; (n=5).

KESIMPULAN

Pemberian fraksi etil asetat daun torba-
ngun (FEA) memberikan respons positif terha-
dap rataan dan total produksi susu selama 12 hari
laktasi. Fraksi etil asetat meningkatkan produksi
susu, pertumbuhan dan penambahan bobot anak
tikus, tetapi tidak mempengaruhi penampilan bo-
bot induk. Rataan produksi susu kelompok FEA
tidak berbeda dibandingkan kelompok AF, akan
tetapi berbeda nyata terhadap kelompok kontrol.
Kelompok senyawa semi-polar dalam fraksi etil
asetat dapat dijadikan pertimbangan sebagai se-
nyawa pemicu produksi susu.
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